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7.1 Simpulan

7.1.1 Kesimpulan Dari Penelitian

Dan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

L.

Terjadi reaksi pasar yang tercermin dari kemampuannya menghasilkan abnormal
return yang signifikan dalam interval tiga hari selama periode penelitian. Yaitu pada
hari ke-3 sebelum event, pada saat event dan sehari setelah event KAA 2005, Hasil ini
menunjukkan bahwa event KAA 2005 memiliki kandungan informasi yang relevan
didalamnya.

Terjadt penyerapan informasi yang cepat (quickly) terhadap kandungan informast
yang ada dalam KAA 2005 oleh pasar. Yaitu ketika event tersebut terjadi, abnormal
return hanya terjadi tepat pada saat evenr dan sehari setelah evenr KAA 2005. Setelah
itu pasar tidak dapat memperoleh abnormal return yang signifikan lagi. Ini
mengindikasikan bahwa pasar modal di Indonesia dapat dikategorikan sebagai pasar
efisien bentuk setengah kuat secara informasi. '

Terjadi reaksi yang positif yang tercermin dari nilai CAAR yang positif serta
cenderung meningkat terhadap informast positif dan nmilai ekonomis yang terkandung
dalam KAA 2005. Ini mengindikasikan bahwa pasar modal di Indonesia dapat_

dikategorikan sebagai pasar efisien bentuk setengan kuat secara keputusan.
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4. Terjadi perbedaan reaksi pasar yang signifikan sebelum dan sesudah event KAA
2005. Im ditunjukan oleh nilai signifikansi sebesar 0.003 dari uji-t yang dilakukan
terhadap CAAR sebelum dan sesudah event. Ini mengindikasikan bahwa pasar modal

di Indonesia cukup responsif terhadap setiap informasi yang ada yang dalam hal ini

berkenaan dengan event KAA 2005.

7.1.2 Implikasi Penelitian

Dari penelitian menunjukan bahwa pasar moda! di Indonesia dapat dikategorikan
scbagai pasar modal bentuk setengah kuat baik secara informasi maupun secara
keputusan. Hal 1mi mengindikasikan bahwa pelaku pasar modal di Indonesia cukup
sophisticated sehingga mampu memaham: dan menginterprestasikan informasi secara
cépat dan baik, yang dalam hal ini adalah informasi seputar KAA 2005. Banyak cara
yang dilakukan oleh regulator pasar modatl untuk membuat pasar seefisien mungkin. Dari
sist ekonomi dan pasar modal, globalisasi ekonomi telah menghantar dunia pada satu
prinsip baru yang juga sedang mengglobal tanpa memandang asal negara, yaitu
mekanisie pasar. Dan hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa pasar modal di

Indonesia sedang berjalan ke arah itu.

7.2 Saran

Berikut beberapa saran yang dapat penulis bertkan setelah mengetahw hasil darn
penelitian ini:
1. Ada banyak informasi yang beredar di pasar, namun tidak semuanya informasi

tersebut relevan. Apabila informasi tersebut relevan, masih diperlukan analisis lebih
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lanjut apakah informasi tersebut valid dan dapat dipercaya. Untuk itu pelaku pasar
harus canggih agar dapat menginterprestasikan setiap informasi yang ada dengan
benar, maka dalam hal ini pendidikan merupakan hal yang mutlak diperlukan untuk
membuat pelaku pasar sophisticated.

2. Bapepam harus lebih aktif dalam mengawasi Bursa Efek Jakarta agar pasar modal di
Indonesia bersih dari praktik-praktik yang tidak benar seperti goreng-menggoreng
saham, transaksi oleh insider trading, dan lain sebagainya, agar tercapai mekanisme
pasar yang baik sehingga dapat mewujudkan BEJ sebagai pasar modal yang efisien.

3. Perlu diadakan penelitian-penelitian event study terhadap peristiwa-peristiwa lain
yang terjadi baik mengenai ekonomi mikro perusahaan, ekonomi makro perusahaan
maupun even! non ekonom: seperti yang penulis lakukan, dengan tujuan untuk
memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai pasar modal di Indonesia.

4. Apabila akan diadakan penelitian event study seperti ini, maka sebaiknya mencoba
memasukan perhitungan standard error of the forecast dalam menghitung standar
kesalahan untuk memperoleh perbandingan yang lebih baik mengenai pengujian
terhadap data yang ada. Dan juga penting untuk menambah jumlah » dalam periode

estimasi untuk mengurang tingkat kesalahan dalam melakukan estimasi.
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